
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Air Duku Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten 

Rejang Lebong dengan ketinggian 700 m diatas permukaan laut. Lahan yang digunakan 

adalah tanah Inceptisol.  Hasil analisis tanah menunjukkan pH tanah = 4,7 (masam), 

kandungan hara N=0,12% (rendah), P2O5 Bray I=3,69 ppm (sangat rendah),  K-tersedia=0, 

0,15 me 100 g-1 (rendah). Hasil  analisis kompos paitan menunjukan pH=8,5 (sangat basa), 

kandungan hara N=0,85% (rendah), P =0,22 % (sangat rendah),  K = 0,63 %  100 g-1 (tinggi). 

Pada masa vegetatif dan generatif, kol bunga diserang hama ulat grayak (Spodoptera 

litura F.) dan ulat perusak daun (Plutella xylostella), serta penyakit akar gada. Pada  fase 

vegetatif, gejala serangan larva dewasa ulat grayak  ditandai dengan daun yang berlubang.  

Sedangkan hama ulat perusak daun menggerombol yang menyerang tanaman lebih menyukai 

pucuk tanaman. Akibat serangan hama tersebut, daun muda dan pucuk tanaman berlubang-

lubang. Pada fase generatif  hama ulat grayak  menyerang bunga. Pengendalian dilakukan 

secara mekanis dengan   membersihkan  lahan  dan memusnahkan telur dan larva atau pupa 

ulat grayak yang muncul pada bunga  terserang. Pengendalian dilakukan secara mekanis 

dengan menjaga  sanitasi yaitu dengan membersihan lahan dan memusnahkan telur dan larva 

atau pupa ulat grayak yang muncul pada tanaman yang terserang. Pengendalian cara mekanis  

ini  dilakukan sedini mungkin  untuk mencegah serangan yang lebih meluas lagi pada 

tanaman yang lain. 

Serangan penyakit akar gada pada blok III ditandai dengan tanaman tampak yang 

tampak layu hanya pada siang hari yang cerah dan panas. Namun pada pagi hari kondisinya  

kembali segar. Pengendalian yang dilakukan adalah dengan cara mencabut tanaman yang 

terserang penyakit agar tidak menular pada tanaman yang lain. 

4.2. Hasil dan Pembahasan penelitian 

Rangkuman hasil analisis varians data pengamatan pertumbuhan dan hasil kol bunga 

disajikan pada Tabel 1. 

http://blog.faedahjaya.com/hama/ulat-grayak
http://blog.faedahjaya.com/hama/lalat-penggerak-daun
http://blog.faedahjaya.com/hama/lalat-penggerak-daun
http://blog.faedahjaya.com/hama/ulat-grayak
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Tabel 1. Nilai F hitung hasil analisis varian pengaruh pemberian dosis pupuk kompos paitan 

terhadap peubah yang diamati 

Peubahyang diamati F hitung Notasi  

Tinggi tanaman   4,430 * 

Jumlah daun 2,658 ns 

Umur  muncul bunga  15,944 * 

Bobot segar bunga  13,443 * 

Diameter bunga  22,403 * 

Bobot kering bunga  11,915 * 

Bobot kering daun  5,545 * 

Bobot kering total   12,062 * 

Keterangan : * = Berpengaruh nyata (α<0,05 ) 

 ns = Berpengaruh tidak nyata pada (α≥0,05) 

Perbedaan kompos paitan memberikan pengaruh berbeda terhadap semua peubah yang 

diamati kecuali jumlah daun (Tabel 1). Hal ini diduga bahwa keberadaan kompos paitan di 

dalam tanah dapat memperbaiki sifat-sifat biologi, fisika, dan kimia tanah  sehingga 

kandungan hara  yang ada  pada setiap dosis perlakuan dapat dimanfaatkan oleh kol bunga 

walaupun ketersediaan untuk dapat dimanfaatkan tanaman relatif lambat. Rinsema (1993)  

menambahkan bahwa unsur hara sangat berperan dalam  merangsang perkembangan seluruh 

bagian tanaman sehingga tanaman akan lebih besar. 

4.2.1. Laju pertumbuhan tanaman kol bunga  

Pertumbuhan tanaman merupakan suatu penambahan ukuran tanaman atau bagian 

tanaman yang bersifat tidak dapat balik, yang diikuti oleh perubahan bentuk atau ukuran. laju 

pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman, dan jumlah daun setiap satu minggu sekali (Gambar 1 

dan Gambar 2). 

 

Gambar 1. Laju pertumbuhan tinggi tanaman kol bunga pada  berbagai dosis kompos paitan. 
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Perlakuan dosis kompos paitan menunjukkan  bahwa kol bunga setiap minggu 

mengalami peningkatan tinggi tanaman. Pada mulanya laju pertumbuhan tinggi tanaman 

lambat kemudian makin cepat .  Hal ini menunjukkan adanya proses  pembelahan dan 

pembesaran sel pada tanaman kol bunga.  Masing-masing perlakuan dosis kompos paitan 

memperlihatkan pertumbuhan yang serempak. Laju pertumbuhan tinggi kol bunga pada 

pengamatan minggu 1 sampai minggu 4 yang lambat setiap perlakuan  dosis pupuk namun 

pada minggu selanjutnya terlihat perbedaan yang cukup signifikan. Tinggi  tanaman tertinggi 

dihasilkan dari lahan yang dipupuk dengan kompos paitan dosis 20 ton ha-1, sedangkan  laju 

pertumbuhan tinggi tanaman terendah terdapat pada tanaman kontrol (0 ton ha-1).  

 

Gambar 2. Laju pertumbuhan jumlah daun tanaman kol bunga berbagai dosis kompos paitan. 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman  menunjukkan  bahwa jumlah daun kol bunga 

meningkat seiring bertambahnya umur tanaman (Gambar 2). Pemberian  dosis kompos paitan 

20, 25, dan 30 ton ha-1 memiliki laju pertumbuhan jumlah daun yang hampir sama setiap 

minggunya.  Secara umum laju pertumbuhan jumlah daun pada minggu ke-1 hingga minggu 

ke-8 mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan jumlah pada minggu ke-1 hingga minggu ke-

4 relatif sama, namun pada minggu ke-4 hingga minggu ke-6 polapertumbuhan tanaman kol 

bunga mulai bervariasi. Pemberian dosis kompos paitan dengan jumlah daun tanaman 

tertinggi dihasilkan dari  dosis kompos paitan yang diberikan pada dosis 20 ton ha-1, 

sedangkan jumlah daun tanaman kol bunga terendah didapatkan dari pemberian kompos 

paitan pada dosis 0 ton ha-1 (kontrol). 

Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun kol bunga mengikuti pola pertumbuhan 

dimana pada saat fase vegetatif mengalami peningkatan,  setelah memasuki fase generatif 

sudah tidak terjadi pertambahan tinggi tanaman lagi (konstan)  karena translokasi fotosintat 



17 

 

sebagian besar digunakan untuk perkembangan organ-organ generatif. Pada penelitian ini 

pertumbuhan tinggi tanaman dan pertambahan jumlah daun diatas 8 minggu setelah tanam 

sebagian tanaman  masih meningkat, tetapi sebagian tanaman lagi  sudah muncul bunga. 

Pupuk kompos paitan  yang diberikan pada dosis paitan  20 ton ha-1 menghasilkan 

tanaman  dan  jumlah daun kol bunga yang paling tinggi. Hal ini diduga dosis 20 ton ha-1, 

jumlah unsur hara yang dibutuhkan untuk  pertumbuhan kol  bunga relatif cukup sudah 

tersedia sehingga memberikan respon positif terhadap pertumbuhan dan hasil kol bunga. Hal 

ini  didukung oleh penelitian  Olubukola et al (2010) bahwa pupuk paitan pada dosis 2,5; 5,0; 

7,5; 10,0; 20 ton ha-1 dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, maupun ketebalan 

batang pada tanaman bunga boroco (Celosia argentea). Hasil terbaik didapatkan dari dosis 20 

ton ha-1,namun hasilnya lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang dipupuk dengan 

kompos  campuran kulit ubi kayu dan pupuk kandang sapi dan hasil analisis tanah 

menunjukkan bahwa pupuk hijau paitan dapat meningkatkan P, Ca, K, KTK, dan bahan 

organik tanah.  

Selain itu, menurut penelitian Olaniyi dan Ojetayo (2011), jumlah daun  dan tinggi 

tanaman kubis hasilnya lebih baik dari lahan yang dipupuk dengan kulit ubi kayu pada dosis 

60 ton ha-1 dibandingkan kontrol. Kandungan N, P, dan K kompos kulit Ubi kayu tersebut 

berturut-turut 2,20%; 0,22%, dan 0,55%.  Dwidjoseputro (1985) menyatakan bahwa suatu 

tanaman akan tumbuh dengan subur bila semua unsur hara yang diperlukan tanaman berada 

dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap diabsorbsi oleh tanaman. 

4.2.2. Pengaruh dosis kompos terhadap peubah pertumbuhan kol bunga 

Tabel 2. Uji lanjut DMRT  terhadap peubah tinggi, tanaman, jumlah daun, bobot kering daun, 

dan umur berbunga. 

Perlakuan 

(ton ha-1 ) 

Peubah yang diamati 

Tinggi tanaman 

 (cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

Bobot kering 

daun (g) 

Umur muncul 

bunga 

(hst) 

0  6,03 c 6,4  12,55 c 83 a 

5  7,00 c 7,8  14,05 c 82 a 

10 7,12 bc 8,2  21,61 bc 70 b 

15 7,54 bc 8,3  32,24 ab 71 b 

20 9,25 a 9,5  35,71 ab 65 b 

25 7,93 ab 8,6  37,49 a 67 b 

30 8,33 ab 9,2  28,60 ab 65 b 

 Keterangan : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata pada uji  lanjut DMRT dengan taraf nyata 5 %. 

 

Tinggi tanaman kol bunga yang dipupuk dengan kompos paitan pada dosis 20 ton ha-1  

lebih tinggi dibandingkan dengan dosis dibawahnya, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 
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yang lebih tinggi (25 ton ha-1 dan 30 ton ha-1) (Tabel 2). Hal ini diduga pada dosis 20 ton ha-1 

unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan kol bunga  telah tersedia dalam jumlah yang 

relatif cukup sehingga memberikan respon yang baik terhadap tinggi kol bunga. 

Meskipun perbedaan dosis pupuk kompos paitan tidak berpengaruh terhadap jumlah 

daun, namun kol bunga yang dipupuk pada dosis  20 ton ha-1 berat kering daunnya lebih 

tinggi  dibandingkan dengan bobot kering daun kol bunga yang dipupuk pada dosis 

dibawahnya. Hal ini diduga luas daun pada masing-masing tanaman berbeda pada tiap 

perlakuan yang diberikan. Tabel 2 menunjukkan, semakin tinggi  dosis kompos paitan yang 

diberikan, bobot kering daunnya juga cenderung bertambah tinggi  sampai pada dosis 25 ton 

ha-1. Luas daun berkaitan dengan hubungannya dengan kegiatan fotosintesis. Meningkatnya 

luas daun dipengaruhi oleh jumlah hara didapatkan. Akibat luas daun yang meningkat, proses 

fotosintesis meningkat pula dan ini berpengaruh terhadap biomasa yang dihasilkan. Demikian 

sebaliknya, pada dosis pupuk kompos paitan yang rendah  bobot kering juga semakin  rendah.  

Dosis kompos paitan 20 ton ha-1 diduga sudah mencukupi kebutuhan hara untuk 

pertumbuhan kol bunga. Hal ini dilihat dari nilai tertinggi pada pengamatan laju pertumbuhan 

tinggi tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun yang diamati setiap minggunya. Ghorbani 

(2008) menyimpulkan bahwa pupuk kandang kambing, pupuk kandang  ayam, pupuk sampah 

organik maupun pupuk organik sampah kota pada dosis 20 ton ha-1 dapat meningkatkan hasil 

tanaman tomat. Hasil ini tidak berbeda  ketika dipupuk dengan pupuk anorganik. Hasil 

tertinggi tanaman tomat didapatkan  dari perlakuan pupuk kandang ayam  pada dosis 16 ton 

ha-1. 

Selain itu, uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5 % terhadap peubah tinggi tanaman, dan 

bobot kering daun menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan dosis yang dibawahnya. 

Sedangkan tanpa perlakuan dan dosis 5 ton ha-1,  jumlah hara yang  dibutuhkan oleh tanaman 

belum mencukupi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman tinggi tanaman, jumlah daun, 

bobot kering daun, dan umur muncul bunga. Hal ini sejalan dengan penelitian Jeptoo et al 

(2013) bahwa pemakaian kompos paitan pada dosis  yang lebih rendah  tidak dapat 

meningkatkan  tinggi tanaman , jumlah daun, bobot kering daun maupun berat kering akar 

wortel, namun pada dosis kompos paitan yang tinggi dapat meningkatkan  bobot basah akar, 

bobot kering akar, maupun bobot kering wortel. 

 Pada   umur muncul bunga pada tanaman kol bunga ini, umurnya lebih lama pada  

tanaman dengan  dosis yang  rendah (82-83 HST). Padahal, jika dilihat dari deskripsi varietas 

benih yang digunakan, umur panen saja hanya mencapai 75 – 80 hari, tetapi pada penelitian 

ini umur muncul bunga tercepat saja  64-70 HST. Hal ini diduga  rendahnya kandungan unsur  
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hara  pada kompos paitan digunakan  sehingga dalam memperlambat proses generatif. Hal ini 

didukung oleh Andoko  (2002) yang menyatakan bahwa keberadaan hara yang cukup akan 

mendorong pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi lebih baik.  

4.2.3. Pengaruh dosis kompos paitan terhadap peubah hasil kol bunga 

Tabel 3. Uji lanjut DMRT  terhadap peubah  diameter  bunga, bobot segar bunga, bobot 

kering bunga,  bobot kering total. 

Perlakuan 

(ton ha-1 ) 

Peubah yang diamati 

Diameter bunga 

(cm) 

Bobot  segar 

bunga(g) 

Bobot kering 

bunga(g) 

Bobot kering total 

(g) 

0  3,47 d 16,25 c 1,78 d 20,32 d 

5  5,93 c 40,83 c 3,83 cd 27,91 cd 

10 8,72 b 124,58 b 6,92 bc 40,74 bc 

15 9,09 b 165,00 b 7,81 bc 56,47 ab 

20 10,25 ab 172,50 b 10,00 ab 61,96 a 

25 11,81 a 250,00 a 13,14 a 69,65 a 

30 10,62 ab 190,00 ab 8,24 b 53,01 ab 

  Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata pada  uji lanjut DMRT  dengan taraf nyata 5 %. 

Sejalan dengan pengamatan pada pertumbuhan tanaman juga tidak terlihat perbedaan 

diameter bunga pada tanaman yang dipupuk dengan kompos paitan pada dosis  20, 25, 

maupun 30 ton ha-1. Sedangkan hasil terendah kol bunga didapatkan dari tanaman perlakuan 0 

ton ha-1(kontrol). Hal ini dikarenakan pada perlakuan tanaman  ini tidak mendapatkan unsur 

hara yang cukup untuk pertumbuhan dan hasilnya. Pemberian pupuk kompos paitan pada 

dosis 25 ton ha-1 menghasilkan kol bunga yang lebih berat dibandingkan dosis dibawahnya. 

Meski demikian, diameter bunga, berat kering bunga serta bobot total tidak berbeda nyata  

pada  dosis 20 ton ha-1. Pada dosis  yang lebih tinggi (30 ton ha-1) tidak berbeda nyata dengan 

dosis 25 ton ha-1. Namun pada dosis 30 ton ha-1 pertumbuhan dan hasil kol bunga cenderung 

menurun. Hal ini diduga pada dosis 30 ton ha-1 sudah mencapai leveling off  atau penurunan 

hasil. Hal ini didukung penelitian tentang bahan organik yaitu pupuk kandang kuda terhadap 

tanaman kol bunga yang menunjukkan bahwa kol  bunga yang dipupuk dengan pupuk 

kandang kuda pada dosis 15 ton ha-1 dapat meningkatkan diameter batang dan hasil kol 

bunga. Peningkatan dosis hingga 30 ton ha-1 tidak meningkatkan hasil pada kedua parameter 

tersebut (Sopha dan Sumarni, 2013). 

Secara umum, kompos paitan pada dosis 25 ton ha-1 menghasilkan kol bunga dengan 

diameter bunga, bobot  segar bunga, bobot kering bunga, dan  bobot kering total paling baik. 

Menurut Sarief (1985), unsur hara yang cukup tersedia saat pertumbuhan mengakibatkan 

fotosintesis berjalan lebih aktif sehingga proses pemanjangan, pembelahan dan differensiasi 

sel akan lebih baik akibatnya dapat mendorong pertumbuhan tinggi tanaman.  
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Jika ditinjau dari pemberian dosis yang digunakan untuk menghasilkan tanaman yang 

lebih baik, dosis kompos paitan ini masih lebih rendah jika dibandingkan penggunaan bahan 

organik lainnya. Namun,  penelitian Farahzety dan Aishah (2013) menunjukkan, ketika 

tanaman kol bunga dipupuk dengan jumlah N yang sama baik yang berasal dari pupuk  

anorganik, kompos, maupun vermikompos, maka hasilnya tidak berbeda. Masarirambi et al 

(2010 dan 2012) pada penelitian tanaman selada (Lactuca sativa L.) menyatakan bahwa 

tanaman selada tumbuh lebih baik pada lahan yang dipupuk dengan pupuk organik 

dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk kandang ayam maupun pupuk kandang sapi 

pada dosis 40 ton ha-1 menghasilkan selada yang lebih tinggi dengan jumlah daun yang lebih 

banyak serta bobot kering  dan hasil yang layak dipasarkan lebih baik dibandingkan pupuk 

anorganik. Pada penelitian lainnya, hasil tertinggi didapatkan dari  pupuk kandang ayam 40 

ton ha-1 yang dikombinasikan dengan pupuk P pada dosis 80 kg ha-1 (Sultana et al, 2012). 

Kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik yang menghasilkan tanaman yang 

lebih baik juga dikemukakan oleh Ouda dan Mahadeen (2008); Ullah et al (2008); Guong et 

al (2010) ; dan Amara  dan Mourad (2013).  

Nurhidayati et al (2008) menyatakan,  penambahan unsur hara dan bahan organik dapat 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah sehingga memudahkan akar tanaman 

menyerap unsur hara dari dalam tanah. Ademiluyi et al (2007) juga mengemukakan hal yang 

sama, bahwa paitan mampu meningkatkan kesuburan tanah ketika biomassa dimasukkan ke 

dalam tanah apalagi diaplikasikan pada lahan yang terdegradasi.  Seperti yang dikemukakan 

oleh Foth (1988), bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kemampuan tanah dalam merangsang dan menyerap air,  memperbaiki tata air dan sirkulasi 

udara tanah, sumber unsur hara, serta dapat mengurangi kehilangan air akibat evaporasi dan 

menjaga kelembaban tanah. 

Jika ditinjau dari kemampuan hasil kol bunga varietas “snow white”, bobot segar rata-

rata bunga  pertanaman  dapat mencapai ± 800 g tanaman-1. Namun hasil penelitian ini 

hanya mendapatkan bobot kol bunga rata-rata 250 g tanaman-1 dari perlakuan 25 ton ha-1. 

Hasil ini hanya sepertiga dari potensi hasil dari varietas itu sendiri. Hal ini diduga karena  

hara yang terkandung didalam kompos paitan yang dibutuhkan kol bunga belum 

tercukupi untuk menghasilkan bobot segar bunga yang tinggi. Kandungan hara pada hasil 

analisis kompos paitan pada Lampiran 4 jauh tiga kali lebih  rendah dibandingkan hasil analis 

kompos paitan Hakim dan Agustian (2012) dengan menggunakan EM4 yang mendapatkan 

kadar  Nitrogen 3,10%, Posfor 0,75%, dan Kalium 3,69%. Perbedaan kandungan hara N, P, 
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dan K kemungkinan disebabkan oleh proses pengomposan yang tidak sama  sehingga 

perbedaan kandungan hara yang signifikan.  

Hal ini  sejalan dengan pernyataan Andoko (2012) yang menyatakan kebutuhan hara 

makro dan mikro dalam jumlah optimal akan mendorong pertumbuhan dan hasil tanaman 

menjadi lebih baik. Pengaruh lingkungan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

kol bunga serangan hama dan penyakit. Faktor serangan hama seperti  ulat perusak daun 

merupakan salah satu kendala dalam pertumbuhan dan hasil kol bunga. Selama pertumbuhan 

generatif ulat perusak daun banyak menyerang tanaman kol bunga. Ulat  yang berwarna hijau 

ini memakan permukaan daun bagian bawah dengan meninggalkan tulang-tulang daun 

sehingga daun berlubang. Kondisi ini akan mengganggu proses fotosintesis kol bunga karena 

penangkapan energi cahaya untuk fotosintesis  tidak efesien, akibatnya fotosintat yang 

dihasilkan  juga akan berkurang.  

Kompos paitan dapat digunakan sebagai pengganti pupuk anorganik dalam 

menyediakan hara bagi tanaman maupun peranannya dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah. Hal ini didukung karena paitan berpotensi sebagai  sumber pupuk organik 

dengan kandungan N:3,5%; P:0,37%; dan K:4,1% (Jama et al, 2000). Hasil penelitian 

Babajide et al (2012) menunjukkan, paitan yang digunakan dalam bentuk segar memberikan  

dampak yang lebih baik pada tanaman  wijen (Sesamun indicum L.) dibandingkan jika 

diaplikasikan dalam bentuk berat kering, kompos maupun abu. Hasil penelitian Igua dan 

Huasi (2009) juga menunjukkan, paitan pada dosis 20 ton ha-1  dapat meningkatkan tinggi 

tanaman dan bobot kering tanaman jagung.  

Fahmudin et al (2009) menyebutkan bahwa  gulma paitan  dapat digunakan sebagai 

sumber pupuk organik dan dapat menggantikan peran pupuk kandang ayam. Meskipun hasil 

dari penggunaan pupuk kompos paitan tidak semaksimal seperti penggunaan pupuk organik 

lainnya bahkan penggunaan pupuk anorganik, akan tetapi dengan menggunakan kompos 

paitan akan mempunyai keuntungan seperti produk ini  aman untuk dikonsumsi, ramah 

lingkungan, mampu meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan organisme tanah, 

menggemburkan tanah, serta dapat dibuat sendiri sehingga lebih ekonomis. Keberadaan 

gulma  paitan juga yang tersedia secara melimpah sehingga mudah didapatkan untuk 

dimanfaatkan sebagai kompos. 

http://blog.faedahjaya.com/hama/lalat-penggerak-daun
http://blog.faedahjaya.com/hama/lalat-penggerak-daun


22 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Dosis kompos paitan 20 ton ha-1  yang diberikan pada tanaman kol bunga 

menghasilkan  laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju pertumbuhan jumlah daun,  dan 

bobot kering daun tertinggi dibandingkan dosis dibawahnya. 

2. Diameter bunga, bobot segar bunga, dan bobot kering bunga tertinggi didapatkan dari 

tanaman yang dipupuk dengan kompos paitan pada dosis 25 ton ha-1, namun hasil ini 

masih di bawah potensial hasil varietas kol bunga yang digunakan. 

3. Kualitas kompos paitan yang digunakan masih lebih rendah dibandingkan dosis 

kompos penelitian lain. 

5.2. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian yang serupa pada tanaman yang sama dengan 

menggunakan bahan  paitan yang  dikombinasikan dengan bahan organik lainnya 

untuk mendapatkan hasil  yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Denah penelitian yang disusun berdasarkan RAKL 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 T0 = Dosis kompos paitan 0 ton ha-1 

 T1 = Dosis kompos paitan 5  ton ha-1 

 T2 = Dosis kompos paitan 10 ton ha-1 

 T3 = Dosis kompos paitan 15 ton ha-1 

 T4 = Dosis kompos paitan 20 ton ha-1 

 T5 = Dosis kompos paitan 25 ton ha-1 

 T6 = Dosis kompos paitan 30 ton ha-1 

 JAG  = Jarak Antar Guludan 

 PG  = Panjang Guludan 

 JAB = Jarak Antar Blok  

 LG = Lebar Guludan
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Lampiran 2. Pembuatan  pupuk kompos paitan 

1. Batang gulma paitan yang masih muda serta daunnya dipotong   kira – kira 70 cm 

2. Paitan kemudian dicincang halus dengan menggunakan mesin pencincang sampai 

berukuran 2 – 3 cm.  

3. Selanjutnya menyiapkan larutan EM-4 dengan  konsentrasi 5 ml/liter air.  

4. Larutan EM-4 di disiramkan secara merata pada paitan  yang telah dicincang.  

5. Setelah itu, paitan  ditutup rapat dengan terpal  

6. Selama proses pengomposan, dilakukan pembalikan seminggu sekali agar proses 

dekomposisi merata.  

7. Kompos yang sudah matang dengan ciri warna menjadi coklat kehitaman, tidak 

berbau dan suhunya tidak panas. 

8. Kompos paitan siap digunakan. 
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Lampiran 3. Deskripsi benih  varietas “snow white” 

 

Berat benih    : 10 gram/bungkus 

Morfologi bunga  : bunganya putih, halus, padat dan seragam 

Tinggi  tanaman   : ± 50 cm 

Masa  panen   : semai hingga panen sekitar 75 - 80 hari 

Daya simpan   : lambat menua 

Kepadatan Bunga  :  padat  

Berat bunga   : ± 800 g 

Cocok ditanam pada suhu : 20 – 250C 

Cocok ditanamn pada pH  tanah  : 5,5-6,5 
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 Lampiran 4. Data hasil analisis tanah dan kompos paitan 

1. Analisis Tanah Awal  

Analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 

ket : * Kriteria penilaian berdasarkan Sulaiman et. al (2005) 

 

2. Analisis  Kompos Paitan 

Jenis analisis Hasil 
Standar Kualitas Kompos*  

 

pH  H2O 9,7 6,80 - 7,49 

KL (%) 10,70 58 

C  (%) 11,41 9,8 -32 

N (%) 0,85 > 0,4  

P (%) 0,22 >0.1 

K (%) 0,63 > 0,20 

Analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 

ket  : *Standar kualitas kompos menurut SNI 19-7030-2004 

Jenis analisis Hasil Kriteria* 

pH  H2O (%) 4,7 Masam 

KL (%) 8,19 - 

C  (%) 1,43 Sangat rendah 

N (%) 0,12 Rendah 

P2O5  Bray I (ppm) 3,7 Sangat sendah 

K (me/ 100 g) 0,15 Rendah  
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Lampiran 5.  Perhitungan dosis kompos paitan  

 

 

Jarak tanam  = 50 cm x 50 cm  

 = 2500 cm2 = 0,25 m2 

 

Populasi tanaman  dalam 1 ha (10.000 m2)= 
10.000 𝑚2

0,25  𝑚2   

   = 40.000 tanaman  

 

a. Dosis kompos paitan 5 ton  ha-1 

  
5.000 kg

40.000 tanaman
= 0,125 kg tanaman-1 

 

b. Dosis kompos paitan 10 ton  ha-1 

 
10.000 kg

40.000 tanaman
= 0,25kg tanaman-1 

 

c. Dosis kompos paitan 15 ton  ha-1 

 
15.000 kg

40.000 tanaman
= 0,375 kg tanaman-1 

 

d. Dosis kompos paitan 20 ton  ha-1 

 
20.000 kg

40.000tanaman 
= 0,5  kg tanaman-1 

 

e. Dosis kompos paitan 25 ton  ha-1 

 
25.000 kg

40.000 tanaman 
= 0,625  kg tanaman-1 

 

f. Dosis kompos paitan 30 ton  ha-1 

 
30.000 kg

40.000 tanaman
= 0,75 kg tanaman-1 
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Lampiran 6. Data  rata-rata  tinggi tanaman kol bunga dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata tinggi tanaman (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 5,78 6,50 6,00 18,28 6,09 

T1 6,50 7,50 7,00 21,00 7,00 

T2 8,50 5,88 7,00 21,38 7,13 

T3 8,13 6,63 7,88 22,63 7,54 

T4 10,25 9,50 8,00 27,75 9,25 

T5 7,43 7,63 8,75 23,80 7,93 

T6 8,75 8,25 8,25 25,25 8,42 

 

b. Analisis varian tinggi tanaman 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 1,0133 0,5066 0,72070 ns 3,8853 

Perlakuan 6 18,6884 3,1147 4,43072 * 2,9961 

Galat 12 8,4358 0,7030 
  

Total 20 28,1376       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

            *= Berbeda nyata 
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Lampiran 7. Data  rata-rata  jumlah daun kol bunga dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  jumlah daun (helai). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 10,6 12 12 34,60 11,53 

T1 12,2 13 12,6 37,80 12,60 

T2 13,4 12,4 12,2 38,00 12,67 

T3 14 13,2 12,8 40,00 13,33 

T4 13,2 14 14,2 41,40 13,80 

T5 14,2 13,2 13 40,40 13,47 

T6 13,4 13,6 13,8 40,80 13,60 

 

b. Analisis varian jumlah daun. 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 0,4788 0,2394 0,21166 ns 3,8853 

Perlakuan 6 18,0400 3,0067 2,65824 ns 2,9961 

Galat 12 13,5729 1,1311 
  

Total 20 32,0917       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 
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Lampiran 8. Data  rata-rata  umur berbunga  kol bunga dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  umur berbunga  (hst). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 87,00 84,50 78,00 249,50 83,17 

T1 87,00 79,00 81,25 247,25 82,42 

T2 67,00 76,25 66,50 209,75 69,92 

T3 67,00 72,75 72,00 211,75 70,58 

T4 64,75 64,75 65,50 195,00 65,00 

T5 68,75 67,00 64,00 199,75 66,58 

T6 64,75 64,75 63,25 192,75 64,25 

 

b. Analisis varian umur berbunga. 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 28,4702 14,2351 1,20307 ns 83,1667 

Perlakuan 6 1131,9940 188,6657 15,94491* 2,9961 

Galat 12 141,9881 11,8323 
  

Total 20 1302,4524       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

   *  = Berbeda nyata 
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Lampiran 9. Data  rata-rata  bobot segar  kol bunga dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  bobot segar  bunga (g). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 12,5 13,75 22,5 48,75 16,25 

T1 42,5 35 43,75 121,25 40,42 

T2 116,25 102,5 111,25 330,00 110,00 

T3 218,75 116,25 160 495,00 165,00 

T4 186,25 212,5 143,75 542,50 180,83 

T5 205 317,5 202,5 725,00 241,67 

T6 173,75 213,75 193,75 581,25 193,75 

 

b. Analisis varian bobot segar bunga 

SK db JK KT F Hitung F tabel 

Blok 2 1436,310 718,155 0,464102 ns 3,8853 

Perlakuan 6 124815,030 20802,505 13,44345 * 2,9961 

Galat 12 18568,899 1547,408 
  

Total 20 144820,238       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

*  = Berbeda nyata 
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Lampiran 10. Data  rata-rata  diameter bunga dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  diameter  bunga (cm). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 2,45 3,17 4,79 10,40 3,47 

T1 6,14 5,51 6,45 18,10 6,03 

T2 7,72 8,21 9,42 25,35 8,45 

T3 10,18 7,77 9,32 27,27 9,09 

T4 10,99 11,48 9,28 31,75 10,58 

T5 11,07 12,88 11,60 35,55 11,85 

T6 10,28 12,14 10,56 32,97 10,99 

 

b. Analisis varian diameter bunga. 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 0,913 0,456 0,40245 ns 3,4667 

Perlakuan 6 152,462 25,410 22,40359 * 2,9961 

Galat 12 13,610 1,134 
  

Total 20 166,985       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

  *   = Berbeda nyata 
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Lampiran 11. Data  rata-rata  bobot kering bunga dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  bobot kering bunga (g). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 1,2775 2,17 1,8975 5,35 1,78 

T1 4,0925 4,4875 2,905 11,49 3,83 

T2 5,7575 4,6625 7,5525 17,97 5,99 

T3 9,395 6,2925 7,74 23,43 7,81 

T4 9,2375 11,205 10,02 30,46 10,15 

T5 11,7025 17,2275 10,485 39,42 13,14 

T6 8,5775 7,555 8,58 24,71 8,24 

 

b. Analisis varian bobot kering bunga. 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 1,4563 0,7282 0,203898 ns  3,8853 

Perlakuan 6 255,3175 42,5529 11,91569 * 2,9961 

Galat 12 42,8540 3,5712 
  

Total 20 299,6279       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

  *  = Berbeda nyata 
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Lampiran 12. Data  rata-rata  bobot kering daun dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  bobot kering daun (g). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 9,893 18,558 9,358 37,81 12,60 

T1 12,605 17,198 14,843 44,65 14,88 

T2 25,960 20,110 17,758 63,83 21,28 

T3 24,238 20,110 17,758 62,11 20,70 

T4 27,750 59,165 38,375 125,29 41,76 

T5 40,260 46,045 31,173 117,48 39,16 

T6 25,050 45,325 20,495 90,87 30,29 

 

b. Analisis varian bobot kering daun. 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 620,1983 310,0992 5,59292 * 3,8853 

Perlakuan 6 1844,7594 307,4599 5,54532 * 2,9961 

Galat 12 665,3398 55,4450 
  

Total 20 3130,2975       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

*  = Berbeda nyata 
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Lampiran 13. Data  rata-rata  bobot kering total  dan analisis varian. 

 

a. Rata-rata  bobot kering total  (g). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

T0 15,06 29,31 16,60 60,97 20,32 

T1 27,85 31,11 24,78 83,74 27,91 

T2 50,30 34,32 37,62 122,23 40,74 

T3 48,55 65,33 55,55 169,42 56,47 

T4 50,43 88,09 47,38 185,91 61,97 

T5 69,14 80,40 59,42 208,97 69,66 

T6 48,81 63,14 47,10 159,05 53,02 

 

b. Analisis varian bobot kering total. 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

Blok 2 846,8120 423,4060 5,16388 * 3,8853 

Perlakuan 6 5934,1796 989,0299 12,06225 * 2,9961 

Galat 12 983,9255 81,9938 
  

Total 20 7764,9171       

Keterangan : ns  = Berbeda  tidak nyata 

*  = Berbeda nyata 
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